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BAB V 

PENUTUP 

 

5.1 Kesimpulan 

Setelah melakukan analisa data menggunakan pedoman manual kapasitas 

jalan Indonesia (MKJI) tahun 1997 dan dilakukannya pembahasan oleh peneliti 

pada bab sebelumnya, dapat diambil kesimpulan untuk Pengaruh Penempatan U-

Turn Pada Simpang Tak Bersinyal Di Jalan Sriwijaya, Sapta Marga Kecamatan 

Cakranegara Kota Mataram adalah sebagai berikut. 

1. Jumlah volume arus lalu lintas kendaraan (QTOT) pada jam puncak 

didapatkan pada hari senin rentan waktu jam 11.30-12.30 yaitu kendaraan 

yang melewati titik persimpangn sapta marga yang tertera pada lampiran 5 

tabel USIG 1 sebesar 3129 smp/jam, dengan kapasitas sebesar 2820,45 

smp/jam. 

2. Volume lalu lintas yang melakukan gerakan U-Turn terhadap simpang tak 

bersinyal didapatkan rasio sebesar  0,03 yang tertera pada lampiran 5 tabel 

USIG 1. Secara visual kondisi lalu lintas yang terjadi dengan adanya 

pergerakan U-Turn pada titik simpang mengalami tundaan pengguna lalu 

lintas pada tiga lengan simpang, khususnya jika jenis kendaraan ringan 

dan kendaraan berat melakukan U-Turn. 

3. Dalam penelitian pada simpang tak bersinyal simpang sapta marga ini dari 

hasil perhitungan memiliki nilai derajat kejenuhan 1.11 yang artinya 

DS>0,8 maka simpang sapta marga ini mempunyai tingkat pelayanan lalu 

lintas yang melebihi syarat pedoman MKJI 1997, dengan demikian 

simpang ini memerlukan alternatif untuk mengoptimalkan kinerja simpang 

seperti pengaturan arus satu arah pada jalan minor, sehingga dengan 

alternatif yang diberikan menyebabkan nilai derajat kejenuhan menurun 

dari 1,11 menjadi 0,49 yang pada kondisi sebelumnya lalu lintas macet, 

kecepatan rendah sekali (F) menjadi Lalu lintas ramai, kecepatan terbatas 

(C). 

 



 

50 
 

5.2 Saran 

Dari uraian dan analisa dari penelitian ini ada beberapa saran yang dapat 

memberikan masukan kepada berbagai pihak adalah sebagai berikut. 

1. Perbaikan kondisi simpang, misalnya memasang rambu lalu lintas dilarang 

parkir dan berhenti didaerah pendekat simpang dan membuat rambu lalu 

lintas dilarang melakukan pergerakan U-Turn pada titik persimpangan 

dengan alternatif dibuatkan bukaan median sebelum titik simpang. 
2. Bagi Pemda, untuk simpang tak bersinyal pada jalan Sriwijaya, Sapta 

Marga Kecamatan Cakranegara Kota Mataram perlu adanya Traffic Light, 

karena pada kondisi eksisting pada saat melakukan penelitian nilai derajat 

kejenuhan 1,11 melebihi nilai jenuh yaitu 0,8 artinya menurut MKJI 1997 

kondisi simpang tidak setabil, namun permasalahn pemasangan Traffic 

Light ini bisa diganti dengan alternatif-alternatif yang sudah diuraikan. 

3. Bagi penelitian selanjutnya tentang pengaruh penempatan U-Turn pada 

simpang tak bersinyal untuk melakukan analisis dapat menggunakan 

perbandingan antara Manual Kapasitas Jalan Indonesia (MKJI) dengan 

metode atau pedoman yang lainnya. 
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Lampiran 1 

Lembar Asistensi 

 

 

 

 













 

 
 

 

 

 

 

 
 

Lampiran 2 

Data Volume Lalu Lintas Harian Pada Jam 

Sibuk 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

 

 

 

 
 

 

 

 

































 

 
 

 

 

 

 

 

 

Lampiran 3 

Data Volume Lalu lintas Pada Jam Puncak 
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Lampiran 4 

Gambar Kondisi Geometrik Simpang 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 





 

 
 

 

 

 

 

 

 

Lampiran 5 

Formulir USIG 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 
 

Tabel. Jam Puncak Lalu Lintas 

NAMA SIMPANG SIMPANG SAPTA MARGA 

TANGGAL 24, 27, 29 MEI 2021 

DITANGANI OLEH M. BAYU ROMZA 

PERIODE  JAM PUNCAK 

LENGAN PENDEKAT ARAH SM KR KB KTB 

1 2 3 4 5 6 

JALAN SRIWIJAYA 

LENGAN BARAT ( C ) 

LT 384 90 4 0 

ST 1339 474 32 1 

U 99 33 3 3 

Total 1822 597 39 4 

JALAN SRIWIJAYA 

LENGAN TIMUR ( A ) 

RT 225 67 6 6 

ST 995 363 16 4 

Total 1220 430 22 10 

JALAN PALAPA II 

LENGAN UTARA ( B ) 

RT 450 77 2 9 

LT 292 42 7 8 

Total 742 119 9 17 

JUMLAH 3784 1146 70 31 

Q 5031 

Sumber : Hasil Perhitungan VJP Terbesar 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



Sumber : Hasil Perhitungan Tabel USIG 1 MKJI 





 

 
 

Tabel. Formulir USIG 2 
  FORMULIR USIG-2  PADA SIMPANG TAK BERSINYAL 

 
1. Lebar pendekat dan tipe simpang 

Pilihan 

Jumlah 
lengan 

simpang 

Lebar pendekat (m) Jumlah lajur 
Tipe 

simpang 
Jalan 
minor 

Jalan 
utama 

Lebar 
pendekat 

rata-rata WI 

Jalan 
minor 

Jalan 
utama 

Wb Wd Wa Wc 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 

1 3 2,5 0 5,5 7 5 2 4 324 

2 3 2,5 0 5,5 7 5 2 4 324 

3 3 2,5 0 6,5 7 5,33 2 4 324 

4 3 2,5 0 5,5 7 5 2 4 324 

5 3 2,5 0 6,5 7 5,33 2 4 324 

6 3 2,5 0 5,5 7 5 2 4 324 

Sumber: Hasil Perhitungan Tabel USIG-2 

 

2. Kapasitas 

Pilih
an 

Kapasitas 
dasar       
(CO) 

smp/jam 

 Faktor penyesuaian kapasitas (F) 
Kapasitas 

(C) 
smp/jam 

Lebar 
pendekat 
rata-rata 

(FW)  

Median 
jalan 

Utama 
(FM) 

Ukuran 
kota 
(FCS) 

Hambatan 
samping 
(FRSU) 

Belok 
kiri 

(FLT)  

 Belok 
kanan 
(FRT) 

 Rasio 
jalan 
minor   
(FMI) 

10 11 12 13 14 15 16 17 18 

1 3200 0,943 1,05 0,88 0,94 1,08 0,94 1,06 2820,45 

2 3200 0,943 1,05 0,88 0,95 1,08 0,94 1,06 2850,46 

3 3200 0,965 1,05 0,88 0,94 1,08 0,94 1,06 2884,86 

4 3200 0,943 1,05 0,88 0,94 1,08 0,94 1,05 2786,64 

5 3200 0,965 1,05 0,88 0,95 1,08 0,94 1,05 2880,60 

6 3200 0,943 1,05 0,88 0,94 1,02 1,03 1,95 5330,63 

Sumber: Hasil Perhitungan Tabel USIG-2 
 
 
 

 
 
 

 



 

 
 

3. Perilaku lalu lintas 

Pilih
an 

Arus 
lalu 

lintas      
(Q) 

smp/jam 

Derajat 
kejenuh
an (DS) 

Tundaan 
lalu lintas 
simpang 

(DTI) 
det/smp 

Tundaan 
lalu 

lintas 
jalan 
utama 

(DTMA) 
det/smp 

Tundaan 
lalu lintas 

jalan 
minor     
(DTMI) 
det/smp 

Tundaan 
geometrik 
simpang 

(DG) 
det/smp 

Tundaan 
Simpang 

(D) 
det/smp 

Peluang 
antrian 
(QP%) 

Sasaran 

19 20 21 22 23 24 25 26 27 

1 3129 1,11 22,32 14,6 62,8 4 26,32 49,81-99,78 DS<0,8 

2 3129 1,10 21,18 14 58,79 4 25,18 48,67-97,33 DS<0,8 

3 3129 1,08 20,09 13,42 55,06 4 24,09 47,47-94,77 DS<0,8 

4 3042,6 1,09 20,68 13,73 54,85 4 24,68 48,13-96,17 DS<0,8 

5 3042,6 1,06 18,06 12,29 45,18 4 22,06 44,94-89,40 DS<0,8 

6 2627,3 0,49 5,04 3,76 0 3,81 8,85 10,72-24,28 DS<0,8 

Sumber: Hasil Perhitungan Tabel USIG-2 

Catatan mengenai perbandingan dengan sasaran 

Pilihan 1: Pada kondisi ekisting atau hasil penelitian, DS sangat tinggi. 

Pilihan 2: Menghilangkan hambatan samping dari sedang menjadi rendah, 

misalnya dengan pemasangan rambu dilarang berhenti disekitaran 

simpang, DS masih sangat tinggi. 

Pilihan 3: Pelebaran pendekat jalan utama pada lengan sebelah timur (Wa) 

menjadi 6,5 m, DS masih sangat tinggi. 

Pilihan 4: Bukaan median sebelum pada titik simpang, sehingga tidak ada 

kendaraan yang melakukan U-turn pada titik simpang, DS masih sangat 

tinggi. 

Pilihan 5: Penggabungan pilihan 2, 3 dan pilihan 4, DS masih sangat tinggi. 

Pilihan 6: Pengaturan arus lalu lintas satu arah pada jalan minor, sehingga tidak 

ada kendaraan yang datang dari arah jalan minor, DS memenuhi 

sasaran. 

 
 
 
 
 



 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

Lampiran 6 

Data Jumlah Penduduk dan Luas Wilayah 

Kota Mataram 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 





 

 
 

 

 

 

 

 

 

Lampiran 7 

Foto Dokumentasi 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 










